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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah kualitas
produk dan lokasi pada UKM Sektor Kuliner di Kecamatan Simbang Ka-
bupaten Maros mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitian
ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah 3.939 warga Kecamatan Simbang berusia 20 hingga 39 tahun yang
terdaftar di BPS Kabupaten Maros, dan sampel diambil 97 konsumen
usaha kuliner di enam desa di Kecamatan Simbang. Data dikumpulkan
dengan kuesioner. Data dianalisis dengan analisis statistik deskriptif dan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen pada UMKM Sektor Kuliner di Kecamatan Simbang Kabupat-
en Maros, (2) lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada UMKM Sektor Kuliner di Kecama-
tan Simbang Kabupaten Maros, (3) kualitas produk dan lokasi usaha
secara bersama sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepu-
tusan pembelian konsumen pada UMKM Sektor Kuliner di Kecamatan
Simbang Kabupaten Maros.

Abstract

The purpose of this study was to analyze whether product quality and location in
the Culinary Sector UKM in Simbang District, Maros Regency, influenced consum-
er purchasing decisions. This research includes quantitative descriptive research. The
population in this study were 3,939 residents of Simbang District aged 20 to 39
years who were registered at the BPS Maros Regency, and samples were taken from
97 culinary business consumers in six villages in Simbang District. Data were col-
lected by questionnaire. Data were analyzed by descriptive statistical analysis and
multiple linear regression. The results showed that (1) product quality had a positive
and significant effect on consumer purchasing decisions in the Culinary Sector
MSME:s in Simbang District, Maros Regency, (2) business location had a positive
and significant impact on consumer purchasing decisions on the Culinary Sector
MSMEs in Simbang District, Maros Regency, (3) product quality and business
location together have a positive and significant impact on consumer purchasing
decisions in the Culinary Sector MSMEs in Simbang District, Maros Regency.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, ek-
spansi industri makanan dan minuman In-
donesia melambat. Berdasar laporan
perkembangan ekonomi indonesia dan
dunia bahwa industri makanan dan minu-
man industri tumbuh melambat dari 6,8
persen menjadi 3,9 persen (Bappenas RI,
2020). Hal ini sebagai dampak penyebaran
virus Corona yang mulai mengganggu se-
luruh aspek kehidupan dan aktivitas
ekonomi (Fahrika & Roy, 2020). Dalam
kurun  waktu 3  bulan, aktivitas
perekonomian global menyusut tajam, hal
ini membawa pengaruh negatif pada per-
tumbuhan ekonomi di Indonesia. Adanya
masalah ni disebabkan karena
perekonomian memburuk akibat nilai tu-
kar rupiah yang terus menurun (Ezizwita
& Sukma, 2021).

Dampak merugikan yang luar biasa
sudah terlihat di industri di Indonesia, khu-
susnya industri kuliner yang mengalami
gangguan pasokan, permintaan produk,
kekurangan tenaga kerja, dan ambiguitas
bisnis (Fahrika & Roy, 2020). Padahal
UMKM merupakan salah satu industri
yang sangat penting bagi pembangunan
ekonomi Indonesia (Dewi, 2019). Dari sisi
pengembangan ekonomi masyarakat dan
eksistensi kesejahteraan, UMKM berpoten-
st menjadi game-changer (Tanjung, 2017).
Kegiatan masyarakat seperti ini diprediksi
akan mampu menghilangkan penganggu-
ran, seiring dengan bertambahnya jumlah
UMKM, begitu pula dengan jumlah
prospek kerja yang memungkinkan.
UMKM yang terkait dengan makanan ada-
lah salah satu jenis UMKM yang tumbuh
paling cepat, dan mereka memberikan
kontribusi pendapatan yang signifikan bagi
perekonomian lokal (Ayodya, 2016).
Menurut Suhery et al., (2021) bahwa
UMKM merupakan salah satu penopang
perekonomian Indonesia. Oleh karena itu,
pemerintah menyusun strategi untuk mem-
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bantu pelaku korporasi tetap beroperasi
dan menstabilkan perekonomian negara.

Menurut Hasan (2021) bahwa peng-
gerak utama inovasi pada UMKM dalam
kajian ini adalah ambisi untuk meningkat-
kan kinerja yang lebih baik untuk bertahan
dan beradaptasi dengan perubahan ling-
kungan bisnis di masa adaptasi kebiasaan
baru. Namun masalah yang dialami oleh
UMKM saat ini masih terkendala oleh ka-
pasitas atau kualitasnya dari bentuk kom-
petensi yang dimilikinya dan dari bentuk
sumber daya manusia produktif yang
terbatas seperti di bidang informasi, ilmu
pengetahuan atau keterampilan dan
teknologi di era sekarang ini. Teori yang
mendukung hal ini adalah teori pemasaran
yang menyatakan bahwa cara terbaik un-
tuk membangun nilai bagi pelanggan ada-
lah dengan menciptakan, menyampaikan,
dan mengomunikasikan nilai pelanggan
yang lebih tinggi (Kotler & Armstrong,
2008). Dengan adanya landasan teori ini
UMKM khususnya usaha dibidang kuliner
di Kabupaten Simbang harus siap bersaing
dengan menerapkan taktik pemasaran yang
relevan dengan lingkungan perusahaannya
untuk mempertahankan keunggulan kom-
petitif dan memenangkan persaingan
dengan usaha sejenis lainnya.

Keputusan pembelian menurut Kotler
dan Armstrong (2014) merupakan langkah
dari proses pengambilan keputusan dimana
pelanggan benar-benar memperoleh sesua-
tu untuk konsumsi pribadi. Perilaku
pelanggan dalam mencari, membeli,
mengkonsumsi, menilai, dan menghabis-
kan barang dan jasa yang mereka yakini
sesual dengan kebutuhannya merupakan
keputusan pembelian (Fahmi, 2016). Da-
lam hal ini sebelum memutuskan pem-
belian, konsumen perlu menimbang kem-
bali sebelum melakukan pembelian demi
mencapai kepuasan. Untuk itu sebelum
konsumen melakukan keputusan secara
matang perlu memperhatikan beberapa
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tahap yaitu mengenali kebutuhan, pencari-
an informasi secara detail, evaluasi alter-
natif dalam hal ini membandingkan merek
pada beberapa kelompok dengan memper-
hatikan kualitas dari produk, keputusan
pembelian, kepuasan konsumen (Kotler &
Keller, 2016). Keputusan pembelian ini tid-
ak secara langsung terjadi perlu pertim-
bangan lain seperti kualitas produk, lokasi
usaha.

Kualitas produk adalah aktivitas kon-
sumen dalam memilih barang yang akan
dibeli berdasarkan penilaian mereka ten-
tang kapasitas produk untuk memenuhi
kebutuhan mereka (Emor et al., 2019).
Menurut Paramitha (2015) kualitas produk
mengacu pada keadaan fisik, fungsi, dan
atribut suatu produk, apakah itu barang
atau jasa, tergantung pada tingkat kualitas
yang dimaksudkan, seperti daya tahan,
keandalan, akurasi, kemudahan
penggunaan, dan peningkatan produk.
Kualitas produk, di sisi lain, didefinisikan
oleh Kotler dan Keller (2016) sebagai sifat
produk atau layanan yang mendukung ke-
mampuannya untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Pelanggan menggunakan kesan
pertama mereka untuk menilai apakah sua-
tu produk berkualitas baik atau buruk. Jika
suatu produk memenuhi harapan dan
keinginan pembeli, itu dikatakan berkuali-
tas tinggi. Hal yang sama juga diungkap-
kan Widyasari (2017) bahwa tuntutan dan
keinginan konsumen terhadap suatu
produk akan terpenuhi jika kualitas produk
tersebut sesuai. Dengan adanya kualitas
yang bagus akan membentuk karakteristik
baik pula di mata konsumen.

Lokasi merupakan salah satu kunci keber-
hasilan (Kotler & Amstrong, 2001).
Penempatan toko atau retailer pada area
yang strategis untuk memaksimalkan pen-
dapatan dikenal sebagai lokasi usaha
(Ekonomika & Diponegoro, 2012). Bisnis
harus berlokasi di area yang mudah diakses
oleh klien dan di pusat keramaian.

Seseorang atau sekelompok orang akan
mengevaluasi lokasi restoran yang dekat
dengan rumahnya sebelum memilih untuk
bersantap di stand makanan. Hal ini di-
perkuat pendapat Kotler dan Keller (2016)
bahwa the company's actions that make the
product available to target customers are
grouped together in place.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis Pengaruh Kualitas Produk
dan Lokasi Usaha terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Studi Kasus pada
UMKM Bidang Kuliner di Kecamatan
Simbang Kabupaten Maros.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif ~ kuantitatif. Populasi dalam
penelitian in1 yaitu 3.939 warga Kecama-
tan Simbang berusia 20 hingga 39 tahun
dan terdaftar di BPS Kabupaten Maros dan
sampel sebanyak 97 konsumen diambil
dari usaha kuliner di enam desa di Keca-
matan Simbang dengan teknik accidental
sampling. Data dikumpulkan dengan
kuesioner dan dianalisis dengan regresi
linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan
bahwa 19 responden (19,5%) menyatakan
bahwa kualitas produk tinggi, 67 respond-
en (69,2) menyatakan bahwa kualitas
produk sedang dan 11 (11,3%) responden
menyatakan bahwa kualitas produk rendah
responden. Sedangkan pada varibel lokasi
usaha, tidak ada konsumen yang menya-
takan bahwa lokasi usaha berada dalam
kategori tinggi dan 91 konsumen menya-
takan bahwa lokasi usaha berada dalam
kategori sedang serta sebanyak 6 konsumen
menyatakan bahwa lokasi usaha berada
dalam kategori rendah. Pada variabel kepu-
tusan pembelian konsumen, mayoritas
pelanggan berada pada kategorisasi sedang
(63 atau 65,1 persen), kategori tinggi (18
atau 18,6 persen) serta 16 (16,4 persen) ter-
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Tabel 1. Deskripsi variabel penelitian

Interval kelas Frekuensi Persentase Pengkategorian
Kualitas produk
>27 19 19,5 Tinggi
21-27 67 69,2 Sedang
<21 11 11,3 Rendah
Lokasi usaha
> 29 0 0 Tinggi
14-29 91 93,8 Sedang
<14 6 6 Rendah
Keputusan Pembelian konsumen
> 36 18 18,6 Tinggi
27 -36 63 65,1 Sedang
<27 16 16,4 Rendah

Sumber: Data yang diolah

masuk dalam kategori rendah. Artinya 65,1
persen konsumen membuat keputusan
pembelian sedang yang dipengaruhi oleh
berbagai kriteria seperti stabilitas produk,
kebiasaan membeli, menyarankan produk
kepada orang lain, dan pembelian ulang.

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan
bahwa kualitas produk mempunyai nilai
signifikasi 0,000, yang berarti kualitas
produk berpengaruh positif terhadap kepu-
tusan pembelian konsumen pada UMKM
Bidang Kuliner di Kecamatan Simbang
Kabupaten Maros. Sedangkan lokasi usaha
juga mempunyai signifikansi  0,000.
Artinya lokasi usaha berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian konsumen
pada UMKM Bidang Kuliner di Kecama-
tan Simbang Kabupaten Maros. Berdasar
table diatas diperoleh nilai R2 adalah
0,375. Artinya kualitas produk dan lokasi
usaha dapat menjelaskan keputusan pem-
belian konsumen sebesar 37,5% sedangkan
sisanya yaitu 62,5% dijelaskan oleh varia-
ble lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepu-
tusan Pembelian Konsumen secara Parsial
pada UMKM Bidang Kuliner di Kecama-
tan Simbang Kabupaten Maros

Variabel kualitas produk berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap keputusan pem-
belian konsumen pada UMKM Sektor
Kuliner di Kecamatan Simbang Kabupaten
Maros. Hal ini menunjukkan bahwa se-
makin tinggi kualitas produk UMKM
maka semakin meningkat keputusan pem-
belian konsumen pada UMKM tersebut.
Berdasarkan analisis deskriptif, rata-
rata kualitas produk pada UMKM Sektor
Kuliner di Kecamatan Simbang Kabupaten
Maros tergolong sedang. Hal ini menun-
jukkan bahwa konsumen memiliki infor-
masi yang baik tentang kualitas produk.
Kualitas 1ni diukur menggunakan 5 indi-
kator yaitu warna, porsi, tekstur, dan rasa
semuanya berada pada kategori sedang

Temuan ini menguatkan temuan Iswayanti
(2010) bahwa kualitas produk
mempengaruhi keputusan pembelian kon-
sumen secara positif dan signifikan. Hal ini

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Berganda

Model B T F R R? Sig

Constant 13.274 3.763 28,240 .613 375 .000
Kualitas produk 754 5.259 .000
Lokasi usaha 1.061 6.452 .000

Sumber : Data yang diolah
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karena kualitas produk terkait dengan
kesehatan manusia dan merupakan per-
mintaan mendasar, sehingga memiliki
pengaruh besar pada keputusan pembelian
pembeli. Ketika kualitas produk mening-
kat, perilaku pembelian konsumen juga
meningkat. Kualitas juga berfungsi sebagai
pembeda bagi pembeli yang membanding-
kan produk perusahaan dengan produk pe-
saing dalam industri yang sama. Kualitas
produk mengacu pada kualitas keseluruhan
komponen produk, memastikan bahwa itu
memenuhi atau melampaui harapan klien.
Konsumen akan menawarkan evaluasi
yang baik terhadap suatu produk jika kuali-
tasnya memenuhi kebutuhan mereka, dan
mereka akan mau membelinya.

Hasil penelitian ini menguatkan teori
Kotler dan Keller (2016) bahwa kualitas
produk merupakan salah satu ciri dari sua-
tu produk atau jasa yang mengedepankan
kemampuannya dalam memenuhi keingi-
nan konsumen. Karena kualitas produk
merupakan faktor terpenting bagi pelang-
gan. Ketika membeli barang, konsumen
akan memperhatikan kenampakan, uku-
ran, bentuk, warna, konsistensi, tekstur,
dan rasa (Amanullah, 2013). Standar kuali-
tas diperlukan untuk mencapai tujuan
kualitas produk. Teknik in1 bertujuan untuk
menjamin bahwa barang yang diproduksi
memenuhi spesifikasi yang dipersyaratkan,
sehingga konsumen tidak kehilangan ke-
percayaan terhadap produk tersebut. Ketid-
aksetiaan konsumen akan mengakibatkan
penurunan penjualan produk bagi pemasar
yang tidak memperhatikan kualitas barang
yang dijualnya. Hal dikuat penelitian sebe-
lumnya bahwa kualitas produk dan harga
(Widha, 2016), kelengkapan produk (Emor
et al., 2019) berpengaruh terhadap kepu-
tusan pembelian.

Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Kepu-
tusan Pembelian Konsumen pada UMKM
Bidang Kuliner di Kecamatan Simbang
Kabupaten Maros
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menunjukan bahwa variabel lokasi usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada
UMKM Sektor Kuliner Kecamatan Sim-
bang Kabupaten Maros. Artinya semakin
strategis dan dapat diaksesnya lokasi usaha
maka semakin tinggi jumlah keputusan
pembelian klien. Hasil analisis deskriptif
menunjukan bahwa rata-rata lokasi usaha
UMKM Bidang Kuliner di Kecamatan
Simbang Kabupaten Maros tergolong se-
dang. Hal ini menunjukkan bahwa pelang-
gan memiliki gagasan yang baik tentang
lokasi perusahaan berada. Lokasi usaha
diukur menggunakan 4 indikator yaitu
usaha yang strategis, mudah dijangkau,
dekat dari sisi jalan, akses lokasi usaha
baik.

Temuan ini mendukung temuan Riza
(2018); Bruno (2019); Ghanimata dan
Kamal (2012); Fadilah dkk., (2017); Husen
(2017); Pradana (2017); Suryani et al.,
(2017); Rakasiwi (2016) bahwa lokasi pe-
rusahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen. Hal ini juga dikuatkan pen-
dapat Buchari (2012) dan Harsanto (2013)
bahwa faktor yang paling penting untuk
dipertimbangkan dalam membuka usaha
adalah lokasi perusahaan. Hal ini karena
salah satu kriteria paling signifikan yang
akan mempengaruhi keberhasilan bisnis di
masa depan adalah lokasinya yang strate-
gis, yang harus mudah ditemukan, aman,
dan dengan banyak tempat parkir. Oleh
karena itu, lokasi berdampak pada kepu-
tusan pembelian, karena lokasi yang tepat
menarik perhatian konsumen. Lokasi strat-
egis yang mudah ditemukan, berdekatan
dengan jalan raya, dan di tengah kerama-
lan akan mempengaruhi keputusan pem-
belian konsumen.
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Pengaruh Kualitas Produk dan Lokasi
Usaha secara Simultan terhadap Kepu-
tusan Pembelian Konsumen pada UMKM
Bidang Kuliner di Kecamatan Simbang
Kabupaten Maros

Hasil penelitian menunjukan bahwa
kualitas produk dan lokasi usaha secara
bersama sama berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap keputusan pembelian kon-
sumen pada UMKM Sektor Kuliner Keca-
matan Simbang Kabupaten Maros. Hal ter-
sebut menandakan bahwa semakin
berkualitas produk dan didukung semakin
mudahnya lokasi usaha strategis maka se-
makin tinggi keputusan pembelian Kon-
sumen pada UMKM Bidang Kuliner di
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros.
Dengan kata lain, bahwa seorang penjual
agar daganganya banyak dibeli oleh kon-
sumen maka harus mempertimbangan
kualitas produk dan juga lokasi usahanya.
Kualitas produk yang baik akan selalu
dicari konsumen dan menjadikan kon-
sumen yang loyal, bahkan akan mempro-
mosikan daganganya kepada calon kon-
sumen lain sehingga berdampak pada se-
makin banyaknya penjualan produknya.

Selain itu, apabila kualitas produk
yang baik didukung dengan lokasi usaha
yang baik seperti mudah dijangkau, lokasi
parkir yang memadai maka akan semakin
meningkatkan keputusan pembelian oleh
konsumen atau calon konsumen. Hal ini
dikuatkan temuan Wulandari (2018) bah-
wa kualitas produk dan lokasi usaha secara
bersama sama berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap keputusan pembelian kon-
sumen.

SIMPULAN

Simpulan penelitian in1 yaitu: (1)
kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen pada UMKM Sektor Kuliner di
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, (2)
lokasi usaha berpengaruh positif dan signif-

ikan terhadap keputusan pembelian kon-
sumen pada UMKM Sektor Kuliner di
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, (3)
kualitas produk dan lokasi usaha secara
bersama sama berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap keputusan pembelian kon-
sumen pada UMKM Sektor Kuliner di
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros.
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